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ABSTRAK
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Judul : Jurang antara Wacana dan Pelaksanaan Community-

based Development sebagai Pendekatan terhadap
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Title : The Gap Between Theory and Practice of Community-

based Development as an Approach to Slum Problems

In an effort to solve the problem of slums, Housing Authority of DKI Jakarta
employed community-based develggimeat as an approach. The approach was done
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Ketika mengikuti kelas Studi Perumahan Kota, saya mempelajari mulai dari

kebutuhan dasar manusia a aelter / naungan, hunian, kemudian

diartikan menjadi saha pemenuhan akan

kebutuhan  tg dan  pembentukan
permukighan. < 3 2T , linformal, sampai
ruma d g skatau sejenis
Rusung nawa u s bawah. Sa i 3 engikuti

kul 1 Dak [ Jakarta

m I mukiman kumuf

ulaiFtertarik. Selama .ini yang

aya tahu,

SQ g dig b $ai kapimasataiiper mukima muh di
Ja fenga asi, M Deg nan K0 ak layak
hufil lalu _penghuninya digindal K maRsSusun yang diapgdap.4ébih layak

sekal{gtiS™ gaenyelesaika Nafilahan  karenagy D€ nya yang

vertikal JNaghun tegaya . ﬁi arse fagsolusi IWang dilakukan
Pemda DKI J8 # Difas : ;ill.\ elesaikan masalah
permukima [ dalam skala lokal,

tanpa melakukari I

—

r
Selama ini yang saya tahu "'méong aikan permukiman kumuh tanpa
penggusuran adalah yang dilakukan oleh Y. B. Mangunwijaya atau Romo
Mangun di bantaran Kali Code, Yogyakarta. Perbaikan permukiman kumuh
tersebut tidak terbatas pada perbaikan fisik hunian, namun juga sosial dan
ekonomi masyarakat. Pendekatan yang dilakukan oleh Romo Mangun adalah
dengan mendampingi warga Kali Code untuk memperbaiki kampungnya sendiri.
Romo Mangun mendampingi warga kali Code dari sisi mental, ekonomi, dan

arsitektural. Pekerjaan warga kali Code dulunya pengemis, tukang gali dan

1
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pemulung, dengan bimbingan Romo Mangun, sisi ekonomi mereka lambat laun
membaik. Hal yang paling signifikan adalah penataan permukiman ini. Romo
Mangun mengajak warga secara bersama-sama memperbaiki lingkungan mereka.
Mereka memperbaiki sendiri rumah-rumah mereka dengan bambu dan mencatnya
dengan warna-warna yang unik dan menarik. Kesadaran akan kebersihan dan
kesinambungan lingkungan juga dikembangkan. Kawasan ini menjadi bersih dan
rapi walau berada di bantaran kali. Romo Mangun menyelami sisi sosial ekonomi
serta budaya orang-orang yang tinggal didalamnya. la dapat membimbing mereka

dari sisi lingkungan dan arsi 3an, kebiasaan, dan sosial, sehingga

budaya kekumugf A

Lalu ke aan DK Jakarta.
Dala ) ; S kukan dengan

Jan permukiman

grtumpt i j
elibDatkan anggota umitas aaie . Perparkan

prehessi dengansmemp. Ikan as ISi ekonomi

kumuh

ilakukan

Thaikaigeka | 56
mepyelesarkan masalaf te e
dapa apai permukiman®y; A‘ A
sendiH

sendiri. Namun W :
hidupnya dalam perbaikan

Jakarta tersebut dilakukan dalam waktu singkat, dan secara terpadu di beberapa

apka ' y - dapat
jKatkan potensrme rakat dan
yang dikelo warganya

dilakukan Romo

baikan kampungnya
habiskan banyak waktu

ali Code, perbaikan kampung di

titik di Jakarta yang dianggap sebagai permukiman kumuh. Lalu saya jadi
mempertanyakan, bagamana pelaksanaan perbaikan kampung di Jakarta tersebut?
Apakah dalam waktu singkat perbaikan tersebut dapat berhasil dan meningkatkan
kualitas lingkungan dan kualitas hidup komunitasnya seperti yang dilakukan di
Kali Code?
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1.2. Perumusan Masalah

Untuk melihat bagaimana pelaksanaan perbaikan permukiman kumuh yang
dilakukan di Jakarta, tentunya saya harus mempelajari bagaimana pendekatan
yang melandasinya. Pendekatan pembangunan yang bertumpu pada komunitas
dengan aspek Tri Daya merujuk kepada konsep Community Based Development,
dengan melibatkan peran serta masyarakat (citizen participation) dan untuk
mencapai permukiman yang berkelanjutan merujuk ke konsep Sustainable

Architecture. Keseluruhan teori Rsep tersebut merupakan gagasan yang
dijadikan prinsip__atap .. k esgikan masalah permukiman
kumuh. Saya atan bertumpu pada

komunitagige ' 3 samtersebut sebagai

sebugh Al ronukiman  kumuh.
Kemudi3 3 , h 8 !f ks : 2n Jpelaksanaan

tegs

h melakakan kajian Beonl¥ yang terkait) [ realisasi

pelaksz perbaikam, permtlkimnaagkumuh d dari wagana yang

gasinya’
vah pelaksal Nt lhb b deng

ﬁdasm A2 mAAPabile akSohaaigmieisebut tel suai, apakah

menyelé Lalu bagaimana

asan yang

keh I velaksanaan tersebut

tidak se ndasinya? Apa yang
menyebabkan ad "" tara wacana dan pelaksanaan

tersebut?
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1.3.  Tujuan dan Manfaat
Tujuan dari pembahasan ini adalah :

- untuk mengetahui prinsip yang mendasari pendekatan pembangunan
bertumpu pada komunitas yang dianggap sebagai cara yang ideal dalam

menyelesaikan masalah permukiman kumuh

- untuk mengetahui bagaimana realisasi pelaksanaan prinsip tersebut dan

pihak yang berperan dalé isasikan prinsip tersebut, serta kendala

dan potensissalfnz ¢ 3 figeEiRsip tersebut

- terkait - : ~ uRtuk mengetahui
Y 0P ertimb 8 sebagai pihak yang

(e i ct , OSLUG G N0

g terkait

pasaldn permukiman kur allfmasalaplisgkungarn,laiam
DWkian tulisan ini Gikarapkan Mapat bermanfaat i rang di
ddhi ekty Desa ing arpsebagal pinak g sec gsung atau

tid g berpe it para a wace aksanaan

san atau konsepiter ﬁ ain, rancangaWsi-solusi
]

udad
i

asalah tersebut, serta untuk

N

mencapai tujuan dalam penulisan si ini, saya melakukan metode berupa
kajian literatur, kajian dokumentasi perbaikan permukiman kumuh, pengamatan
langsung, kemudian menganalisis kesemuanya. Pertama saya melakukan kajian
literatur mengenai permukiman kumuh. Mengenai pengertian dari kekumuhan itu
sendiri serta karakter dan masalah apa saja yang ada di dalam permukiman
kumuh. Kemudian mengarah ke pendekatan apa yang dilakukan untuk
menyelesaikan masalah permukiman kumuh. Terkait dengan pendekatan yang

dilakukan oleh Dinas Perumahan DKI Jakarta, konsep yang saya kaji adalah
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pendekatan pembangunan yang bertumpu pada komunitas, yaitu Community-
based Development. Karena pendekatan tersebut melibatkan peran serta
masyarakat / komunitas, maka saya juga mengkaji konsep partisipasi masyarakat
atau citizen participation. Konsep lain yang saya kaji adalah mengenai arsitektur
berkelanjutan atau sustainable architecture, terkait dengan tujuan perbaikan
permukiman yang berkelanjutan. Kemudian terkait dengan peran dunia Arsitektur
dan Desain Lingkungan, saya juga mengkaji mengenai design activism sebagai

konsep yang melihat peran orang-otang di dunia desain secara mendalam dan

kritis. Keseluruhan konsep an sebuah rangkaian prinsip atau

gagasan yang me dalam mels ilKaPlwang akan diambil untuk

menyelesaika a p )

Setelgh ke eh g il studi kasus

sebalai 1ksa \!/ 0 ang saya ambil
- : an Ky i ¢h Dinas

an gk&mpung terpadu arKefU@hian Tugu
mer gerbaikan

06 8 berhasil

eryyelesartkan masalah pe . . Studi kasus dilakukandengan kajian

dokd a8si mengenai tahun 2006 ‘serta“pengamatan
langsu uk mengetaltn* kea Ve Saatini pada tahtM*™2010. Kajian
dokumentasi ug ﬁn Agaimans -ﬁ R yang telah dilakukan
dan pengamiat StiRe=tURtUIK mengela Nt kebenian) perbaikan kampung

tersebut. "4 :f

dengan memfokuskan pada salah satu program dalam perbaikan kampung

\
Kemudian saya mencoba ng ;*Izan kampung yang dilakukan,
tersebut, yaitu penghijauan. Berdasarkan kajian awal mengenai rangkaian konsep
yang dianggap sebagai wacana yang ideal, dikaitkan dengan kenyataan
pelaksanaan yang ada di Tugu Selatan. Analisis tersebut mengantarkan ke diskusi
mengenai bagaimana kaitan antara wacana dan pelaksanaan dalam community-
based development sebagai pendekatan untuk menyelesaikan masalah
permukiman kumuh. Hasil diskusi akhirnya mengantarkan ke kesimpulan
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mengenai upaya merealisasikan sebuah wacana ke dalam pelaksanaan. Serta
manfaat apa yang dapat diambil terkait dengan peran dunia Arsitektur dan Desain
Lingkungan. Dengan demikian metode kajian dalam penulisan skripsi ini adalah

sebagai berikut :

Masalah dan pertanyaan
sebagai latar belakang
Tujuan dan manfaat yang diharapkan
(PENDAHULUAN)

e i e i i e

SR,

Penarikan kesimpulan,

[ e
L

(PENUTUP)

Bagan 1
Metode Kajian
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1.5.  Urutan Penulisan
Pembahasan dalam skripsi ini secara sistematis dituliskan sebagai berikut :
BAB 1 PENDAHULUAN

Dalam bab ini saya mepjedaskan latar belakang penulisan skripsi,

perumusan masalal ang saya ajukan, tujuan dan

manfaa Dg < e ajian dan sistematika

mengkajimtitera konsep-
pryang berkaita AN yang sayd sen cbelumnya.
ep-kaps S 5 Aisep e i.perm uh dan

a_pe ; gmmbnity-based develepmentsdan| prinsip-

p di dalammyakor of: Dagiimasyarakat (crtrze gipation),
‘inable archi e Mdank 10Sisie dl@ll peran prakt akademisi
w dunia arsite an ingkungan. !H
BAB 3 STLD m ?‘\

Bab ini RQeLls di Kas @ Sayt kap di- Tugu Selatan, Jakarta
Utara sebagal Salalg (geterba ikai, kampung oleh Dinas Perumahan
DKI Jakarta. Studi kasus ™elputti kajian dokumentasi proses perbaikan

kampung sejak tahun 2006 dan pengamatan langsung pada tahun 2010.
BAB 4 ANALISIS KASUS

Selanjutnya saya menganalisis mengenai perbaikan yang dilakukan di
Tugu Selatan dengan memfokuskan pada salah satu program yaitu
penghijauan. Analisis pelaksanaan perbaikan kampung di Tugu Selatan
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juga dikaitkan dengan prinsip-prinsip dalam konsep yang telah di kaji di

bab landasan teori.
BAB 5 DISKUSI

Pada bab diskusi saya mengungkapkan realisasi konsep dalam pelaksanaan
perbaikan kampung di Tugu Selatan. Kemudian saya membahas proses
antara wacana dan pelaksanaan, aspek-aspek yang ada dalam proses

tersebut serta peran-peran yaag terlibat di dalamnya. Kemudian bahasan

tersebut mengantarla kDeran dunia arsitektur dan desain

lingkung pelaksanaan sebuah

o
-
=

p, BAya @Encoba menyimp wacana

erhadap
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BAB 2

LANDASAN TEORI

2.1 Konsep Kumuh — Permukiman Kumuh

2.1.1. Padanan Kata dan Pengertian

Kata “ku
kata

pakan untuk mengartikan
ang negatif. Namun

saben: , tung dari masalah

eidasarkan Oxéord Dictranaries Ghline m. adalah
o

g oA Ihey OUSe '@ en a bad
I
ol A “Wee orse than \wd to

.‘ dasa A », ctio e adalah :

very poor peoplé

- ahouse or building unfit for human habitation

Verb

Spend time at a lower social level than one’s own through curiosity

or for charitable purposes

- (slum it) put up with conditions that are less comfortable or of
a lower quality than one is used to

9
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Sedangkan berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Online,

kata kumuh adalah :

kumuh a cemar (tt wilayah, kampung, dsb); kotor: ia terpaksa
tinggal di daerah
me-ngu-muh-kan v mengotorkan

ke-ku-muh-an n hal (keadaan, sifat, dsb) kumuh

Secara bahasa, dapat terlid wa slum terkait erat dengan kondisi fisik

kawasan yang ehat, juga berkaitan dengan

kondisi S

san, tergantung dari
o[yt fldsbe judged
(Clinard,
dipegandingkarred ap hidup di

ving standards"efa co

dimana ad uatukawasan dié flikatakan

umuh diseb umuh d gdonesia. tersebut

& standa g para te a. Oleh
Va itu perlu dijdbar ﬁ i knit€ria permuki umuh di
‘wkigdghesia pada u ada khususny g’

2.1.2. Karak

another, but certain general
patterns of slum life are universal. Although the slum is generally
characterized by inadequate housing, deficient facilities,
overcrowding, and congestion, it involves much more than these
elements. Sociologically it is a way of life, a subculture with a set
of norms and values, which is reflected poor sanitation and health
practices, deviant behavior, and characteristic attributes of apathy

and social isolation. People who live in slum area are isolated
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from the general power structures and are regarded as inferior,
and slum dwellers, in turn, harbor suspicions of the outside world
(Clinard, 1966, h.3).

Banyak sekali elemen yang bisa dilihat untuk menentukan kawasan
tersebut termasuk kumuh atau tidak. Berdasarkan buku Slum and
Community Development karya Marshall B. Clinard (1966), elemen-
elemen yang diperhatikan sebagai karakter permukiman kumuh adalah :

Housing Conditi@

e Culture of the

Apatk 0 SOCTe

memi -karakter

asan bisa dda-beda.

ondisi sosia“"sudah baik,
adaﬁganya, namun
Schabmsehingga kawasan

kawas

‘)ut. Namun

tersebtitie

Permukiman kurm‘ “Q‘of' z}aalah ekonomi atau kemiskinan.

Masyarakat yang tinggal dipermukiman kumuh mayoritas merupakan

masyarakat berpenghasilan rendah. Sehingga kurangnya organisasi dalam
pemeliharaan sebuah kawasan permukiman, yang akhirnya mengakibatkan
kawasan yang kotor dan tidak sehat. Selain itu adanya budaya kekumuhan,
yang erat dengan budaya kemiskinan. Budaya kekumuhan lebih
merupakan pola perilaku, cara hidup, atau kebiasaan. Adanya rasa inferior
pada warganya, yang akhirnya mengarah ke sifat apatis dan isolasi sosial

dari lingkungan yang lebih besar darinya. Namun bukan berarti semua
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penduduk miskin atau semua warga permukiman kumuh memiliki budaya
kekumuhan tersebut. Mungkin saja seorang miskin, dan hidup di
permukiman kumuh, namun memiliki cara hidup yang berbeda.

2.1.3. Fungsi Permukiman Kumuh

Permukiman kumuh sebenarnya juga memiliki fungsi dari eksistensinya
gjiclaskan oleh Clinard (1966), slum

dalam sebuah kota.

memiliki

nenjadi area
m masyarakatisarpeaghasilan rendahataup pendatang

' mula ngad ib di a Desa

gsa mem {a 3 ¢ enciptak asosiasi
yang didasari el n gingiden senasib sep gan
-#iucan oo ; b
17 »

EhiGa o= ¢ cl a U

al 0 “menjae
sarana petajar bad i
- Demand for Aﬁi

asan ini sebagai

ai”i

Permukiman kumuh sangat berguna bagi orang yang sering berpindah-
pindah, memiliki hidup yang anonym (tanpa identitas / double
indentitas), serta orang yang “ditolak™ dimana-mana.
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2.1.4. Kriteria Permukiman Kumuh di DKI Jakarta

Dalam penataan kawasan di DKI Jakarta, terdapat peraturan-peraturan
yang berkaitan dengan perumahan dan permukiman. Salah satunya adalah
kriteria permukiman kumuh dengan ciri-ciri fisik tertentu. Hal tersebut
nantinya yang akan dijadikan landasan tentang masalah apa yang harus

diselesaikan untuk menghilangkan masalah “kekumuhan” tersebut.

Berdasarkan data yang saya. dapat dari kuliah dosen tamu Bapak

Kusnindar dari Dip akarta, berikut adalah indikator

permukiman kumuh /

-
o

dtan Bangu
eadaan Jala
Hralnase/salu air K .
%makal (A Pend
LS 5>
Indikator 4 k eria permukiman kumuh
di Jakarta, yaitu :

- Kumuh Berat

- Kumuh Sedang

- Kumuh Ringan

- Kumuh Sangat Ringan
- Tidak Kumuh
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2.2. Pendekatan terhadap Masalah Permukiman Kumuh
2.2.1. Pengantar

Banyak pendekatan yang telah dilakukan untuk menyelesaikan masalah
permukiman kumuh. Diantaranya pemberantasan permukiman kumuh dan
relokasi, layanan masyarakat, atau berbagai sumbangan kepada warga
permukiman kumuh dengan harapan dapat meningkatkan taraf hidup

mereka. Ataupun peningkatag.kesempatan dalam bidang ekonomi dengan

berbagai pelatihan ke yarga di area permukiman kumuh.
Namun B 3 : T E poan dan keterbatasan
terte Si : la| elesaikan masalah

I'o

salah dari

disi sosial

empat yang baru, eragd” kehilangan lapangan pekerjaan di

at laga me | g paling'sering, terjad eke merasa

dengammbiayahs Npatiyang ba seperti

\ pefatihan keteramp j L& K lak mendapatkarpe !;Vﬁ) an yang
i target. aka an  ekonomi ah lebih

ntingkan, peaggthan IVWaktumy/d Batuk bekerja Wda mengikuti
kegiatag f,ﬂ" sebu &%r .yang dilakukan tidak

sesual yet yaig dicapai
Lalu adaw \ ‘ ' Wsa lebih efektif. Yaitu
< I komunitas itu sendiri untuk

dengan menggunak
menyelesaikan masalah mereka sendiri. Istilah seperti seli-help, citizen

participation, atau community development, merupakan istilah yang biasa

kita dengar untuk menjelaskan solusi baru tersebut.
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'Wh hanya sef
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Community Development / Community-based Development

Terdapat kebingungan dalam penggunaan istilah seperti community
development, community work, community action, community-based
development, community-based services, dll. Tidak ada penjelasan baku
akan tiap istilah tersebut. Seperti penggunaan kata community-based yang
dipakai dalam pendekatan untuk menyelesaikan masalah permukiman atau
perumahan. Interpretasi terhadap istilah community development atau

community-based develgpi dapat berbeda arti pada orang yang

berbeda. Namwn 4 i [ gdapat_dipahami dari esensi dan
tujuan : i an yang berbasis atau
ekatan  yang

n  kekuatan /
dalam hal
------ j al aspek

pendekatan infagdala A here be

unit erViceS, | 1 - to base

e, 1995..1

n kumuh

gkungan, teWga masalah
u5| WA 18] pr rather than a
problen’ © Imx ‘L 1

dalam gevelopme aspek yang menjadi
pertimba

' W * 1Hmunitas. Pembangunan
dan penguatan korm@mjta w di akan. Tentunya seiring dengan

pembangunan fisik lingkungan mereka tinggal.

Oleh karena itu
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2.3.  Prinsip Dasar Community-based Development

Dalam istilah community-based development, terdapat kata community /
komunitas dimana pembangunan itu bertumpu. Komunitas tidak hanya
sekumpulan orang yang tinggal di tempat yang sama, komunitas juga berada
dalam skala yang kecil sehingga interaksi di dalamnya dapat di kontrol dan
digunakan oleh tiap individu didalamnya. Skala tersebut juga membuat anggota
dalam komunitas dapat mengenal satu sama lain, memiliki sense of belonging,

walaupun terdapat komunitas_gde ar belakang yang heterogen, namun

kesamaan tempat begtinge ense of belonging tersebut.

Komunitas de 3 Aka : anya lebih memiliki

identitas g@n : = ; i kuat. Sedangkan

komunitas o ada FSai gen dan individualis

serifig, ka : itas juos i acam tanggung

ja ) itas gounga Jusi dalam
\

keRidUpa komunitasnya, atatfpali dakgiKut serta secara artitalamibeberapa

aki ko arakier dail korupite sebut, skalanya

Sterik atamsantarian va VanggleRih kua 1la besar

y
da, Sebeah society, merupakean 2 nsk yang digunakan dalampegnhdekatan
co ased develog .

b -
Dalam MCO ' fj’ s ;1‘-.‘ ahatives — vision,

analysis afigpLaCtice & Jiil @ hahwagpendekatan kearah

community w8 gantt Insip dasa ological perspective
dan social justicg ive. Masing ektif memiliki pengaruh
dalam menstimulasi  solU V pu kepada komunitas dalam
menyelesaikan masalah dan dalam mendukung praktek dari community
development, namun untuk mengintegrasikan kedua prinsip tersebut bukanlah hal
yang mudah.
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2.3.1. Ecological Perspective

Dalam ecological perspective, masalah yang terkait adalah masalah
makhluk hidup dengan lingkungannya, masalah krisis lingkungan yang
saat ini terjadi. Istilah-istilah seperti green, sustainable, holism,
terkandung dalam perspektif ini. Dalam ecological perspective, terdapat

empat prinsip dasar, yaitu holism, sustainability, diversity dan equilibrium.

- Holism

The pii
e ; an only be properly

ery event or phenomenon

e larger system

an._aspek 4se ) a g gan dan

nya sa a i a akhir dalam

uah preses, tidaktads dsan vangmjela B isik dan
dilihat seDaBai Tik 2N0a A eks dan

ng teri i klasifika Utamakan,

tapl integrasj jadi dasar.

ed, that renewable energy
sources shoul ] that output to the environment should
be limited to the level at which it can adequately be absorbed, and
that consumption should be minimised rather than maximised (Ife,
1995, h. 45).

Keberlanjutan dari lingkungan kita dan manusia tentunya menjadi hal
yang paling penting. Solusi untuk pemenuhan kebutuhan manusia yang

hidup saat ini tentunya harus mempertimbangkan pemenuhan
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kebutuhan dalam kehidupan manusia yang akan datang. Penggunaan
dan pemanfaatan sumber daya dari lingkungan tidak dengan ’serakah’
dihabiskan, bahkan upaya untuk memperbarui energi ataupun efisiensi

energi, sangat diusahakan.

Sustainable development is development that meets the needs of the
present without compromising the ability of future generations to
meet their own needs (Brundtland Report, 1987).

- Diversity

e is not necessarily

n@ithings, and so

16

MaKSud_dagiediversitigparbédacn yangsada buKanlah. di sebuah

salah atau be a, pi ddPat membua agat belajar
rl pengalaman manusia lain yang eda. D@ ecahkan
m :

, bukan Sggar ge enentuka | terbalk!, tetapi

emberi | gari cara-6e " untuk
‘elakukanny : dengan . yang
nyamarata

H : y member'Hpatan dan
*en ‘*Iir | arl SO .-;"i-i ahdiri dan dengan

F

.’

competition and co-operation, central and local, theory and

i Equn'J

Thus, dualism — as male and female, yin and yang,
practice, mind and body, personal and political, fact and value, or
subjective and objective — are not seen in “all or nothing’ terms,
but rather are integrated within a perspective of dynamic tension.
It is the balance between them which is important, and which must
be maintained (Ife, 1995, h.48).
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Dalam pendekatan community-based development, keseimbangan
antara berbagai aspek dualisme yang perlu dipertahankan. Tidak hanya
antara manusia dengan lingkungannya secara umum, tetapi juga antara
elemen-elemen dalam lingkungannya serta keseimbangan di dalam

struktur sosial masyarakatnya sendiri.

2.3.2. Social Justice Perspective

Pondasi atg development adalah dilihat

dari sQ didasari oleh enam

s, rights, peace

advantat

mbaglan structurd iKi ) i Jaui bagian

anya itu
fipaka an E : 3 adalah

erimbas ke ala Sets (inequity), Jemahoy@ kontrol

engan sociali i A
Y

the disadvantaged

|n0r|tas dll g Dg

=

Empowerment dalam

community-based development adalah
meningkatkan kekuatan atau kekuasaan dari masyarakat / komunitas.
Power yang dimaksud adalah kekuatan atau kekuasaan dalam
menentukan pilihan dan kesempatan hidup, dalam mendefinisikan
needs atau kebutuhannya sendiri, kekuatan dalam memberikan ide-ide,
untuk dapat mengakses institusi-institusi (pendidikan, kesehatan,
pemerintahan, layanan masyarakat, dll), kekuatan dalam akses akan
sumber daya, aktifitas ekonomi, dll.
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...giving power to individual or groups, allowing them to take
power into their own hands, redistributing power from the ‘haves’
to the “have not’, and so on (Ife, 1995, h.56)

Needs

There are two ways in which need is seen as basic to social justice
and community developments : firstly, a belief that people or

communities should kave their needs ‘met’, and secondly, that

people or cg ge able to define their own needs

m define S (81095, h.65).

_ e Vi itas  memiliki
g ' erbal untuk

If ! Kal €Naagl para ahli

R, arsit pja sosial,

dll, yang mendefimgikangkebug angi dari
pengetahua 3 an kema 2ké sebagal
defing s 3 lpara ¢ berbeda-

heda dalam meRgefi d komunitas, sestar deflgan latar

helakangnya, 0 affudmm dll. Seperti ya pekerja

Atbksmmemberikaniypetayanan kepada
n u -;‘ﬁ'h‘f esuai dengan bidang

erbiasa dengan

statisty I ya berpengaruh dalam
cara ia mendif# a nitas.

Oleh karena itu, perlunya empowerment seperti yang disebutkan
sebelumnya, untuk meningkatkan kemampuan komunitas dalam
mendefinisikan kebutuhan mereka sendiri. Karena sebesar apapun
pengetahuan para ahli tersebut, komunitaslah yang ‘hidup’ di
lingkungannya, merekalah yang seharusnya paling mengenal apa yang
mereka butuhkan. Para ahli bertugas sebagai pembimbing, pembuka

wawasan, dan pemberi kesempatan bagi komunitas.
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- Rights

Social justice implies some view of fairness and equity, and the
principles on which notions of fairness or equity are based

generally involve some reference to rights (Ife, 1995, h. 69).

Masyarakat perlu untuk mengetahui hak-hak mereka, atau dibantu
untuk mendefinisikan hak-hak mereka. Misalnya dalam pendekatan
community-based develoggaent, masyarakat berhak untuk didengar ide-

ide dan pendag terlibat dalam decision-making

ak untuk mendapatkan
hgknya, karena hak

idengar

rikan_ ide, Taydjil aji a untuk

‘ pasi atadimenddkuing tes
eaces@and plence

sace dan 'Ae )le /an aksud-dalam pende community
‘evelopment is3 M igs€@dra sederhana. a terkait
'dJngan komunitMUnan dalam

konf
as *F“'; a1 i Al OruP™ ketidaksetaraan

L\

N VZlals Tk dominasi  pihak

kD>

- Participatory

In participatory democracy, ’the people’ participate directly in
decision-making, while in representative democracy the role of
"the people’ is to select (usually through elections) those who are
then entrusted to make the decisions on their behalf (Ife, 1995, h.
75).
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Elemen yang kritikal disini adalah ‘the people’. Siapa yang menjadi
partisipan? Apakah partisipan tersebut benar-benar mewakili
komunitas? Dalam participatory democracy, masyarakat mempunyai
‘power’ untuk terlibat. Distribusi kekuasaan tersebut merata.
Sedangkan dalam representative democracy, kecenderungan distribusi
kekuasaan ke para ‘elite’ atau orang yang ‘terpilih’ dan dianggap
mewakili komunitas, sehingga dampaknya terdapat ‘disempowerment’

bagi masyarakat / komunitas secara keseluruhan.

Dalam Kkogieks : -pased development, partisipasi
(perencanaan dan
omunitas dapat
yang mereka
u fidak dengan

anya ad 8s ed ayvasan ke

asyarakat. Bagamana ekalflapat memberiKantade“dagdpendapat

alau _pengetahue cka hanya teratas pada apa y ereka lihat
aSakaQethieSE KA <a?'Selaingitu ha 1 dai g perlu
\ dipertanyaka ala 05 a Patasan masyaraka cput dapat
erperan sertg2aSeBe ﬁ Kapasiias mereka untt ibat? Dan
ng paling . OEMHg akahe 10€ Tnereka ters idengar dan

dire f;*';’fr ;“\
m Development, ada

empat atory democracy yang
penting dalam de¥€lopment, vyaitu decentralisation,

accountability, education, dan obligation (h. 72).

Decentralisation, terdapat penyebaran atau distribusi kekuasaan dalam
proses pengambilan keputusan. Ruang lingkup yang lebih kecil

memungkinkan mudahnya akses bagi komunitas untuk berpartisipasi.
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Accountability, tidak hanya memberi kesempatan masyarakat untuk
terlibat dalam pengambilan keputusan, namun  juga
pertanggungjawaban untuk merealisasikan keputusan tersebut.

Education, apabila masyarakat berpartisipasi, tentunya mereka harus
memiliki pengetahuan dan informasi yang cukup, sehingga dibutuhkan
program edukasi agar proses partisipasi dapat berjalan dengan baik.

Obligation, dalam mendapatkan hak, tentunya ada tanggung jawab

untuk menjalanik ag telah diungkapkan sebelumnya

dalag : o i o) idak hanya memenuhi
) fuk terlibat dalam

yarakat untuk

yang diambil

icipation
P secara Si sebagai ‘per Dalam
men n masala ertumpu p syarakat /

komunitqpartis" jad Jiipenting. I partisipasi,

masyarakat_ditye mpataf Ui atakan apa yang ia

keputusan. Dalawir-

power untuk terlibat.

Sherry R. Arnstein dalam tulisannya A Ladder of Citizen Participation,
menyatakan

*“...citizen participation is a categorical term for citizen power. It is the
redistribution of power that enables the have-not citizens, presently
excluded from the political and economic processes, to be deliberately

included in the future.”
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Menurut Arnstein, partisipasi masyarakat adalah kekuatan / kekuasaan
masyarakat. Terdapat distribusi kekuasaan yang membuat masyarakat yang tak
memiliki kekuasaan tersebut, masyarakat yang saat ini tidak terlibat dalam proses

politik dan ekonomi, secara sengaja menjadi dilibatkan.

Arnstein kemudian mengritik proses partisipasi tersebut, “There is a critical
difference between going through thgsempty ritual of participation and having the

real power needed to affec process.” Untuk mendapatkan the

real power ters g S j akan kekuasaan ke

tangan m wer is an empty

Te oc rapa autibmasyara : seberapa

besa i At meg auhi hasil
akllligdari proses tersebut? J

'en Control

lanjut A embuat

Flegated Power

e level ata atan pada

6 ! s narti dati“ga menyatakan
Pla i Lo [Ja Wa I =.L

ataannya terdapat

ngkatan dengan

buram.  Arnstein

3 Informing ) ) o .
strasikan tingkatan partisipasi
2 Th .
— tersebut seperti anak tangga.
Monparticipation
1 Manipulation
Gambar 2.1

Delapan Tingkatan Partisipasi Masyarakat

Dua tingkat paling bawah merupakan level dari ““Nonparticipation”.
Manipulation dan therapy untuk menggantikan partisipasi yang sebenarnya.
Tujuannya bukan untuk memberi kesempatan masyarakat untuk berpartisipasi,
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“but to enable powerholders to “educate” or ““cure” the participants.” Kemudian
tingkat ketiga sampai kelima termasuk dalam level *“tokenism”, adalah informing,
consultation dan placation. Pada tingkat informing dan consultation, masyarakat
diberikan kesempatan untuk mendapat informasi dan memberikan suaranya, ada
kesempatan untuk mendengar dan didengar. Namun dalam kondisi ini,
masyarakat tidak memiliki kekuasaan yang cukup untuk memastikan bahwa sudut
pandang mereka tersebut ditindaklanjuti atau tidak. Placation lebih tinggi
tingkatannya, masyarakat diberikan kesempatan untuk memberikan pendapatnya

(opinion dan advice). Namg eputusan tetap pada pemegang

kekuasaan.

Tiga tingkat: 0 Ste a upakan citizen

partigipation 80 P AT legated ,power, dan
citi ' yada tinaks ¢ !f"‘ erd ingkatan akan

St e i ip yang
2megang

dsyarakat

an - atau

penga

Mei ekuasaan penuf ya proses. ’

DaIaWsanaannya ¢ dan peran part|5|pa5|

bukalah a da ak 1'-‘\ rbah pengetahuan

masyaraks ang_danagpeemerintah untuk

bekerja sama®@

menjadi kendalaﬂ‘

two-edged sword ; plannerS"mus 0 g*Wworking with citizens, and citizens

mereka juga dapat

¥972), “Participation is a

must be active and competent in planning™ (Fagence, 1977, h.4)

Melihat pendapat Arnstein (1969) akan citizen participation, peran serta
masyarakat menjadi hal yang sangat penting dan diutamakan. Namun Fagence
dalam bukunya Citizen Participation in Planning (1977) memberikan semacam
peringatan, “participation is an addition to, not a substitute for, professional
planning, i.e. the public’s role is complementary to those of the planning expert
and the responsible politician (h. 122).
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2.5.  Sustainable Architecture

Apabila mendengar kata sustainability atau keberlanjutan, biasanya mengarah ke
kata “green’, efisiensi energi, recycle, dll. Sustainability tidak hanya pada
lingkungan, tetapi juga keberlanjutan sosial atau ekonomi. Lebih spesifik lagi,
mendengar istilah sustainable architecture, mungkin akan terbayang desain
bangunan ‘canggih’ yang sangat ramah lingkungan. Desain yang menggunakan
teknologi canggih untuk menghemat energi, istilah-istilah seperti energy-efficient

window and wall, photovoltaic, g af, dll. Hal lain yang terbayang mungkin

bangunan dengan mate a0 afenggunakan bahan yang di

daur ulang, ata 0 a an kearifannya.

Banyak e architecture.
Sus; 2 ‘ : Archi : ription. Its an

tude._It shouldii yeven have a faler= It s d just be

/8 pterpr tainable

e P : 8 me kembali

mamrgenal sustainable archifect N at BBrbagai sudut panda engenai

peng sustainable lect 511\ n Farmer mencoba

mengin asikannyaw@engain® cara\yahe i an absolute
ﬁﬁ 3l ‘sebuah a

sense”. Melihé ' h?'h dalam strategi akan

lingkunga

Dalam analisis M

Mereka mendefinisikan log

g ada.

t”’environmental logic’.

agal a specific ensemble of ideas,
concepts and categorisations that are produced, reproduced and transformed in a
particular set of practices through which meaning is given to social and physical
realities” (Guy dan Farmer, 2001, h. 141). Keenam logic disini tidak berdiri

sendiri atau ada logic tertentu yang mendominasi.

“In practice, logic may merge or simply be absent as exemplified by

analysis of any individual building* (Guy dan Farmer, 2001, h. 141).
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Source of
Envil‘un m:“tﬂl
Logic Image of Space Knowledge Building Image Technologics Idcalized Concept of Place
Eco-technic global context technorational commercial modern  integrated energy Integration of global environmental concerns
macrophysical scientific Future oriented cHicient high-tech  into convendonal building design strategies.
intelligent Urban vision of the compact and dense city.
Eco-centric fragile microbiotic  systemic ecalogy polluter parasitic autonomous Harmony with nature through decentralized,
me tﬂphpicﬂl hﬂlim consumer Icnewlble rchcd AULoOnNOMouUs I}l].ildi.fip m‘d‘ I.iﬂ‘itcd ccologic‘ﬂ.l
intermediate footprints. Ensuring the stabilicy. integrity, and
“flourishing™ of local and glabal biodiversity.
Eco-aesthetic alienating sensual postmodern  iconicarchitecrural  pragmatic new Universally reconstructed in the light of new
anthropocentric science New Age nonlinear arganic ecological knowledge and transforming our
LU]\bA.'iUlI SNCss \Jf nature.
Eco-cultural cultural context phenomenology local low-tech Learning to “dwell” through buildings adapted to
rfl:if‘l'lﬂl :ull‘llr:llcco]o' \'nnlmonplm:c locmland hinrtgi.nrh\l Ph_\’ﬁi:ﬂlandculmﬂl
Vernac lIL'lT Chﬂ rJ(lCrll irics.
E‘o‘ |'l'|(di :11 F‘O “Ll[cd h.lludou A'!l ﬂ‘l(llrﬂl Jnd tac (i lf cn\—i ronment Whj.ch cnsurcs

===

Eco-social

Gompeting Logics of

Da katan.e ghnic, Ko

fq I alah_perubahan siklin anasan glG

lag on, dil. Penvelesaia L garah ke tek

the health, well- bcl‘ng‘ and quality of life for
individuals.

Lecgnciliation of individual and community in
ohesive manner through decentralized
{ nonhierarchical, and participatory

g menjadi

masaladl lubang di

ins dan

mahe , ““science a chn e the solutions onmental

probl uy dan Far

managem Ciii "“'A‘--'ml‘u-.' alanN eCo-Ceil

Blusi-solusi yianul sangat

‘high-tecTs"™ sepe ‘ ) ) xﬂ;‘:r* ph

voltaic, energy

sep ruang yang

diciptakan lebin"TarmoNI dengen ¢ ilihat Sebadal suatu yang rapuh, dan

mudah dirusak, da ) n-menjadi semacam ‘act agains

nature’ (Guy dan Farmer, 2001, . Namun karena bangunan merupakan
sesuatu yang dibutuhkan dan esensial, maka kemudian “the aim is to radically
reduce the “‘ecological footprint’ of building” (Guy dan Farmer, 2001, h. 143).

Pendekatan eco-aesthetic menggunakan bahasa dalam seni bangunan, keindahan,
kreatifitas, dikombinasikan dengan ““a romantic view of nature”, “only if men can
first learn to look sensuously at the world will they learn to care for it” (Guy dan
Farmer, 2001, h.143). Sedangkan pendekatan eco-medical lebih mengarah ke
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‘kehidupan yang sehat’, manusia yang sehat membentuk lingkungan yang sehat,
dan juga sebaliknya. “where the concepts of health and ecology are interwoven,
and the aim is to design building that meet our physical, biological, and spiritual
needs”” (Guy dan Farmer, 2001, h. 145)

Dalam kaitannya dengan pendekatan community-based development, logic yang
‘bertemu’ dengan konsep community-based development adalah eco-cultural dan
eco-social.

The Eco-cultural Logic — B hentic Place

Berbeda deng iversal, eco-cultural
konteks | al¥ ‘new universal

cultuge’ e ity of existing
culture ar, 200 .ﬂ uftu rgai nilai-nilai
loka of plat ena yang

ebagal esensi dan landasafieuntli dilk@mbangkan dan juga sebagéikekuatan

FeEmblematte iS5 auther 3 notion tha Ststainable
‘ings need toffigre f H : i@ th& concept of 18 d place”
Upan Farmer, % H

Dalam pendet ,&:M- Si -;l:"“ hakan menggunakan

pertimbanga terfal lokal, identitas

dari tempat terte : , dan dikaitkan dengan
kesadaran akan masalah Ii

The Eco-social Logic — Buildings and the Community Place

Dalam pendekatan eco-social, diyakini bahwa akar masalah dari ecological crisis
yang ada berasal dari masalah sosial yang lebih luas. Hirarki dalam kehidupan
sosial masyarakat yang menghasilkan kontrol pihak tertentu dan dominasi
terhadap pihak lainnya berperan dalam penurunan lingkungan.
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“Environmental and ecological destruction is therefore best understood as
a form of human domination, and the more hierarchical and oppressive
the nature of a society, the more likely that it will abuse and dominate the
environment” (Guy dan Farmer, 2001, h. 145).

Pendekatan yang digunakan adalah dengan ‘menghilangkan’ hirarki yang
dianggap sebagai akar masalah tersebut. Mengunakan eksistensi individu dan
hubungannya dalam sebuah komunitas, dalam lingkup yang lebih kecil, dengan

menghilangkan hirarki sehingg emacam  “‘kesetaraan’ dalam kontrol

terhadap lingkunganaye

“The ies that exercise

| ¥ RS [y g erate a local

imum use
er, 2001, h.

denda@lf paltfSipasi, participatory o , desain

Praktisi @ - cmis Dunia Arsit an Desain

Dalam 21ah ling [ i lain pemegang
kekuasaan dan di D1dang arsitektur dan desain

akademisi, atau bahkan pelajar d@ Bidang arsitektur dan desain lingkungan.
Aktor tersebut memiliki peran penting sebagai ‘tenaga ahli’ atau orang-orang
yang ‘berkompeten’, serta memiliki pengetahuan dan pengalaman yang cukup.
Mereka dapat berperan sebagai fasilitator dan pembuka wawasan bagi masyarakat
melalui edukasi, pelatihan, atau diskusi. Berperan untuk mengidentifikasi masalah
dan penyelesaiannya, ‘problem seeking and problem solving’, melalui desain,

rancangan, atau peraturan terkait lingkungan, atau bahkan melalui studi dan kritik.

Universitas Indonesia

Jurang antara..., Syahru Banu, FT Ul, 2010



30

Terdapat banyak karakter dan tipe dari aktor ini, tergantung dari ideologinya, atau
kepada siapa ‘service’nya ditujukan. Dalam pendekatan community-based
development tentunya service tersebut ditujukan kepada komunitas. Randolph T.
Hester dalam artikelnya yang berjudul Design Activism... For Whom?,
menjelaskan lima tipologi dari designer dilihat dari ‘kepada siapa ia bekerja?’,
lima tipe tersebut adalah :

- The Blissfully i bakat secara spatial namun tidak

ol et ed on form-making of

me i !

h c A in pf their actions.”
A alve 3 re. aware of
dness ™ :&! 5 imipact namun

ajvete I berp azapa dan

memilih untuk merjadi afSitek safa
- Sg , kebanya desainer nmasuk ke tipe hugas mereka adalah
erving clie

3 AR 4 O
‘enjawab itu jadalah A gt kebutuhan da

H an excuse): H
_J: ({F v A 0 3 .;ib\ tob culture, and

, Catalystm chi &QF l‘see design not only as a
symbolic and utilitari

but also a stimulus to bring about

& dipertanya eka akan

nan klien

political transformations™

Fokus catalysts bervariasi, yaitu environmental justice, deep
democracy, cultural and biological diversity, dan radical

sustainability.

Tipe catalysts yang fokus terhadap deep democracy sangat sesuai dengan
pendekatan yang berbasis komunitas. Tipe ini mengarah ke participation,
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empowerment of the less powerful, dan deep democracy. Prinsip dan tujuannya
serupa dengan citizen participation yang telah saya ungkapkan sebelumnya.
Menurut Harrison Fraker Jr. dalam artikelnya Design Activism, pada design
activism terdapat upaya yang lebih mendalam untuk mengubah paradigma yang
ada saat ini, melihat sebuah isu secara kritikal, “it uses a design to recognize a
latent potential and make it visible”. Solusi-solusi desain yang munculpun tidak
seperti solusi yang biasa dilakukan dalam proyek partipasi pada umumnya. (lihat

Berkeley Environmental Design FRAMEWORKS, issue: Design Activism, edition

Spring 2005)

2.7. rg 3 ( )

Interpreta rhadap : ' I g telah s a alah saya
mel SID-prinsip te sepeiti sebuz mpleks.

A

dengan yang lainny@g salifg tefikoneksi. Tidak ad g ’lebinh

dig yanglain, tidak ada b yang lebi ai., Namun

au
g ben L Mg penga a lain.

r yang sayagpapa h enai@gommunity d
] 5
ilmu sosial ore nun.p p-prinsip tersgbut diaplikasikan

banyak

IU ’ruang’, pemenuhan

Posisi arsitektur i
kebutuhan dari manusia : ruang tersebut sebagai sebuah
"tempat’, mengidentifikasi masalah yang ada dan mencari solusinya, dengan
pertimbangan-pertimbangan lingkungan dan sosial masyarakat.

Saya mencoba merumuskan kesuluruhan teori yang telah saya paparkan dalam
sebuah peta konsep. Konsep yang coba mengkaitkan antara masalah yang ada di
permukiman kumuh, dengan teori dan prinsip-prinsip dalam community

development sebagai pendekatan yang digunakan.
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:rn geeD iD iﬂegﬂﬁd Term
dualiem S alance between all

yonintain the

Community-based

Development

Bagan 2.2
Peta konsep community-based development (hasil interpretasi terhadap teori)
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concepls
of CBD

eco-cultural & eco-social as an approach ag an actors
as logic that “met’ as an attitude
architecture
focus in a community scale practitioners

use design to solve the problem,

to ‘recoghize latent potential & make it visible’
considering political, social, ecological aspects
ative, authentic, meet local needs,

- i [ITASUTUG
- apathy & social isolatio
- powesless citizen
guity

ination of co

an 2
‘ubunqan antara p atan A ermasalahan (hasil interpret teori)

Rangkai#' i ( S ' fan.Jogi Mari sustainable

architectyremiymg ks g ez AQ ehe : 5. Wacana yang

akan direalisa , . Upt aksanakan wacana tersebut,
dalam hal ini untu an kumuh, terdapat aktor-
aktor yang terlibat. Para a | Ing berhubungan satu sama lain.
Pemegang kekuasaan mendistribusikan kekuasaannya kepada masyarakat untuk
dapat berpartisipasi dalam proses pengambilan keputusan. Masyarakat terlibat
dalam proses perancangan melalui partisipasinya. Para ahli dalam dunia arsitektur
dan desain lingkungan melibatkan masyarakat dalam proses desain, dan sebagai
professional dalam dunia desain, tentunya juga bertanggung jawab kepada

pemegang kekuasaan akan dampak dari solusi desain yang muncul.
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BAB 3

STUDI KASUS : PERBAIKAN KAMPUNG TERPADU TUGU
SELATAN

3.1  Perbaikan Kampung Terpadu

Dalam usaha menyelesaikan g iman kumuh di Jakarta, Pemda DKI
Jakarta bekerja sain@idg e gRata pemukiman kumuh.

Yang dilakulg jkan kampung dari

2 a. Pendekatan
2 atan tersebut
nasyar perbaiki

Remda hiha otivator

asilitatqr (pembimbing), Daik daflsegiiana maupun tenaga al.

g tersg

- di prakarsa ttahun 1969 akan MHT
kar@ ik mengenangip&hile H hbammad Hus in. MHT
meru” buah proyek : ampung di PrHKI Jakarta.
MHT teM;ar : 4:3;: 9.dalam 1‘:‘# ank'ntuk mengatasi

masalah | i “(!hllvﬂ.mh‘vx;-“"_-’ i \3 akan dl daerah

ah Perba Kamp erpadu

aliran sungai (DASYdan bacuwiah paea 00()-2000"mUulai dilakukan penataan

dan perbaikan pe arta secara terpadu dengan

komponen Sosial, Ekonomi (an ungan (Tri Bina). Akhirnya pada
tahun 2006 mulai dilakukan uji coba, dengan istilah Perbaikan Kampung Terpadu.
Sampai tahun 2009 telah resmi dijalankan sebagai Perbaikan Kampung Terpadu.
MHT berhasil mendapat penghargaan yaitu Aga Khan Award pada tahun 1980

dan Global Best Practice dari World Bank pada tahun 2004.

Pada sub-bab di bawah ini, adalah data perbaikan kampung terpadu MHT. Data

yang didapat merupakan data dokumentasi dari Dinas Perumahan DKI Jakarta
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mengenai perbaikan kampung serta kuliah Rumah Swadaya, tentang perbaikan
permukiman kumuh oleh Bapak Kusnindar dari Dinas Perumahan DKI Jakarta.
Dokumentasi tersebut berupa foto-foto dan paparan mengenai program perbaikan
kampung yang dilakukan, baik secara umum di DKI Jakarta, maupun paparan
mengenai kawasan yang menjadi sasaran perbaikan kampung terpadu.

3.1.1. Maksud dan Tujuan Perbal Kampung Terpadu

Maksud dai
kualitas

du adalah meningkatkan
bertumpu komunitas,
yang 3 3 terpadu, dan
pek Tri Daya.

h menjadi lebih erkelola

Terltha ti itas dafam setiap “prases” gerbaikan

kamp amp; & ‘

i. ﬂA‘ kalhmbaga Sosial-
‘* . mengelola hasil

gEnRan Gl KUNQOa
Terwu}% hwfa‘ ;pung MHT terpadu meliputi 3

aspek/Tri Daya

b Menata Lingkungam K
-’
- -

- Terlibatnya para pemangku kepentingan dalam pelaksanaan

perbaikan kampung

- Terlestarikannya fungsi-fungsi lingkungan
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3.1..2. Pola Penanganan

Pola penangan yang dilakukan dalam perbaikan kampung terpadu berawal
dengan didasari dua aspek, yaitu Kebijakan Perumahan dan Permukiman
serta keinginan masyarakat (Komunitas) pada permukiman yang tak tertata
(kumuh). Kedua aspek tersebut akan dipertemukan dan saling disesuaikan
melalui perencanaan yang komprehensif. Setelah melalui perencanaan

tersebut, akan dibuat keluaran yaitu Community Action Plan (CAP).

Community Actio ama komunitas setempat, yang
hasilnya of ; : ‘ ) srehensif. CAP berupa
halzha a ' aR, kampung dilihat

telah, CAP tersebut
ang tertata

efola_dan dapatiienyelesa au_palthgetidal perbaiki

an0g adaups - 1h rbaikan

ng tersgbut diha dpat mepjadi perco g dapat

Kl arta.

ijadik pologi pengia igg@h kumuh'te a di

Permukiman
Tertata &
\_ Terkelola /
b //

ol Aspekfisik )

4 Keinginan
masyarakat
kumunitas)

Gambar 3.1

Pola Penanganan Perbaikan Kampung Terpadu

(Sumber: Kuliah Rumah Swadaya oleh Pak Kusnindar dalam kelas Studi Perumahan Kota)
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3.1.3. Metode Pelaksanaan

Metode yang dilakukan dalam pelaksanaan perbaikan kampung adalah

sebagai berikut :

- Pembangunan Perbaikan Kampung, diselenggarakan dengan
pilihan metoda Tri Daya yang diterapkan dalam seluruh proses

dan tahap kegiatan pembangunan

Pelaksanaap.éli j.secara bertahap :

, tetapi hanya

ngtetapi tetap

Rukun Tetangga

' L Kawasan Terhatas &
—— . beilahap {clusier)
35 » - ' /

Gambar 3.2
Metode Pelaksanaan Perbaikan Kampung Terpadu

(Sumber: Kuliah Rumah Swadaya oleh Pak Kusnindar dalam kelas Studi Perumahan Kota)
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3.1.4. Strategi Penanganan

Strategi yang dilakukan dalam penanganan perbaikan kampung tersebut
adalah dengan mengalokasikan dana program sebagai stimulan bagi
Penumbuhan dan Penguatan Peran Serta Masyarakat dalam Perumahan
dan Permukiman. Alokasi dana dalam program ini didapat dari tiga
sumber, yaitu :

Dana Program dari APBD & APBN

infag dan iuran warga)

k : Jan de ‘ )i adalah :
Vi S
315 SW W

Lokasi perbaikan kampung adu dilakukan secara menyeluruh di DKI

Jakarta. Perbaikan kampung dilakukan pada kelurahan-kelurahan yang
termasuk dalam kategori permukiman kumuh mulai dari kumuh berat
sampai kumuh ringan. Sasaran lokasi mencakup kawasan yang
diperuntukan untuk perumahan dan juga peruntukan lainnya sebagai satu
kesatuan lingkungan. Sasaran lokasi juga disesuaikan dengan upaya
pemecahan berbagai masalah permukiman yang legal dan ilegal.
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Berikut adalah daftar kelurahan yang termasuk dalam program perbaikan

kampung terpadu :

[Jakarta Pusat
1. Kel. Tanah Tinggi B R
2 Kel. Kampung Rawa 7 R
3. Kel Galur 4 Ry 27,01 5
[, Kel. Johar Baru 4 Ry 6,3H3
21 RW 54,51 Ha
2 [akarta Utara
1. Kel. Tugu Selatan 5 R —TH@
2 Kel SunterJaya 7R i 23,79Ha
3. Kel Papangog 125,63Ha
1. Kel FPaj 22,5Ha
330,92 Ha
52Ha
TiHa
155Ha

ampung Terpadu H

kelas ifPerumahan Kota)

arta Utara yang
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3.2  Tugu Selatan

3.2.1. Latar Belakang Kawasan Tugu Selatan

erpaau

(Su Rengotahan peta dati wi : de Paparap Lapora a Tugu Selatan 2007 )

elatan merupakafisaldfifsatulkelurahan yang m n lokasi

aik CA I ."‘ rp CA n ii d dl CA n KOja,

tara. pat g (g dala erbaikan
01, an 05. Perbaikan Kampung yang
dilakukan di Tug 2 tahun 2006%Padastahun 2006

|kan Wpung Terpadu

;{ »
tﬂ#ut A
ff- ogra ' Erfdlan , ? akhirnya menjadikan

n- dalam program

<ampung. Yaitu R

perbaika I ermukiman kumuh.

Tugu Selatan merupakan awasan pemukiman yang cukup padat.
Berada di wilayah Jakarta Utara sehingga memiliki kondisi udara yang
cukup panas. Masyarakat di Tugu Selatan mayoritas merupakan pendatang
namun yang telah bermukim lama (sejak tahun 1980-an) dan juga para
pendatang baru yang menyewa hunian di kawasan ini. Tugu Selatan
termasuk kategori kumuh sedang berdasarkan kriteria pemukiman kumuh.
Kekumuhan kawasan Tugu Selatan lebih terlihat pada aspek fisik

lingkungannya. Sedangkan tidak adanya masalah yang signifikan dalam
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aspek sosial, dalam artian tidak ada masalah seperti kriminalitas atau
masalah antar warga. Namun sikap apatis pada awalnya juga menjadi

kendala dalam proses perbaikan kampung ini.

Masalah fisik lingkungan yang memasukkan Tugu Selatan sebagai kumuh

sedang adalah sebagai berikut :

- Kondisi rumah yang tidak sehat

- Kongisi ag tidak baik dengan ketinggian yang
ayulitkan warga dengan

g Dbergerobak yang

pdisi A di dinokunoe lan kering
(tidakfadany@ aspek "hijau”)

0 andpah, vang tidak

z tersebut
dibiarkan

Pada awalnya, ketika pemerintah daerah dengan berbagai pihak yang
membantu menjadikan Tugu Selatan sebagai sasaran lokasi perbaikan
kampung dan mulai memperkenalkan program, terdapat kendala seperti
sikap apatis dan ketidakpercayaan dari masyarakat setempat. Namun
seiring dengan dijalankannya program, masyarakat mulai menerima dan

mau beperan serta.
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Hal yang pertama dilakukan adalah sosialisasi umum dalam tingkat
kelurahan, menjelaskan bahwa akan diadakan perbaikan di kampung
tersebut. Lalu lebih diperkecil lagi lingkupnya yaitu Lokakarya atau
sosialisasi dalam tingkat RW. Dalam musyawarah tingkat RW ini, para
pihak yang menjadi pembimbing / fasilitator, mulai menjelaskan
bagaimana kondisi sebuah pemukiman yang baik dan sehat berdasarkan
standar umum yang ada. Kemudian dipilih perwakilan dari RW yaitu dua
orang kader lokal sebagai fasilitator lokal dan sepuluh orang dari warga

sebagai perwakilan da ag_disebut Tim Sepuluh. Kemudian

perwakil il g ui diajal a di banding ke kawasan

tertafa | .yang serupa pada

a\* ers ikatakan oleh
ar, salaf Sattigothak sangat mda DKI

al d impiglinesyars ermimpi
ng mereka ingi dalamglimgkungan permul a”. Hal
ulai diskusi ant : 2Kat da himbl A proses

gan. S 3 . komu at untuk

wperbaiki kampHiifg A
i@ i
“? berikutnyaaeal Nedaat, Yang dilaWoleh semua
emang J'EF ;h esional, namun juga

orsal giehgall _\Warda  SelCmDatahlal ah didapat dari

keingina ,ﬁ itas)mmmelisesua dengan kebijakan
perumahan dan p i .IW1 adalbeqitu juga sebaliknya. Sehingga
dari hasil perencanaan bersama#ersebut, dapat disusun Community Action
Plan (CAP) yang menjadi landasan apa saja yang akan dilakukan dalam

perbaikan kampung.
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Sosialisasi informasi dijelaskan secara urmum
umum Peserta 5 RV sasaran
Pemilihan 2 orang Kader Lokal
sebagai fasilitator lokal
yang akan bekerja sama dengan
: informasi lebih mendetail Tasilitator dari pihak ahli (konsultamn)
diskusi mengenai kondisi
Lokakarya / lingkungan Pemilihan Tim Sepuluh, terdiri dari
osialisasi RW peserta RT-RT dalam tiap RW - Perwakilan RW dan staff
sasaran - Perwakilan RT / ketua dan staff
perencanaan prograr - Tokoh masyarakat
- Karang tanuna

- Perwakilan organisasi lain seperti
ibu-ibu PKK, Majelis Ta'lim, dil

r

Studi banding

Setelah CAP dibuat dan ditandatangani oleh warga dan pemangku kepentingan
lainnya. Barulah proses perbaikan kampung dilaksanakan dengan didampingi oleh
fasilitator. Pendampingan dilakukan tidak sepanjang perbaikan, namun kurang
lebih 3 bulan, setelah itu dilepaskan ke warga dan fasilitator lokal. Kemudian
warga yang diberi kesempatan untuk memperbaiki dan mengembangkan serta

memberi inisiatif untuk kampungnya sendiri.
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3.2.3. Program Perbaikan Kampung Terpadu Tugu Selatan

Terdapat berbagai program yang dilakukan di Tugu Selatan, tidak hanya
perbaikin aspek fisik lingkungan, tetapi juga pembenahan dan pelatihan
dari sisi sosial serta memaksimalkan potensi komunitas dalam aspek

ekonomi. Program-program yang dilakukan di Tugu Selatan adalah :

- Perbaikan Rumafu$ gan Maesonet (Rumah Sehat)

dana yang digunakan

dana bantuan awal

fla fag dan hasil
fnakan sebagai

maesonet

Gambar 3.4
Perbaikan Rumah Bergulir di Tugu Selatan

(Sumber: Kuliah Rumah Swadaya oleh Pak Kusnindar dalam kelas Studi Perumahan Kota)
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1

m n umahan Kota)

asi di an gai a bagi injaman

/ ba ntuk menfperbaiki ru n per warga.

n itu e i ljadikan un melatih

elem a pat me gelolaan

lingkunga s I aga fesional da memiliki

kemampu hubungannYaydefigan pihak
p i ihaklain.

Gambar 3.6
Pelatihan Kelembagaan Koperasi

(Sumber: Lampiran Foto PKT Tugu Selatan)
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- Perbaikan Jalan Lingkungan

Kondisi jalan kurang baik, rusak atau memiliki ketinggian yang
tidak merata. Sehingga diadakan perbaikin fisik lingkungan yaitu

perbai alan. ]

n 2008-kanan)

erpadu; Tugu Selatan)

kering

perubal - 0

an ya

lambat lau

‘ ghijauan
Rrogramm - penghijatan merupakar program, ya ing terasa

Gambar 3.8
Penghijauan Lingkungan (kondisi tahun 2005-kiri dan tahun 2008-kanan)
(Sumber: Dokumentasi foto hasil Uji Coba Perbaikan Kampung Terpadu Tugu Selatan)
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- Septictank Komunal

Septictank komunal bagi warga yang belum memiliki septictank
sendiri. Sepctictank diberikan sumbangan, namun untuk perawatan
kedepannya dari swadaya masyarakat yang menggunakan

septictank tersebut.

= o

s _

-~

Lber Kuliah R I} Pak Kusnindar dals 2 umahan Kota)

Ofang“Sampah posting
Ug Jatasi ah3 mpah, 1 atdprogram

OMPOSHNYky. Samn B | iNQ KT il untuk
dijadikan pa ¥ posting sangat**Bergaha tidak
hanya u Fhe @m‘ afipally namun jugd™hasiinya dapat
digunak etttk ; ROCBEIgrAm peng hdi kawasan

G

Gambar 3.10
Proses Daur Ulang Sampah untuk Komposting

(Sumber: Kuliah Rumah Swadaya oleh Pak Kusnindar dalam kelas Studi Perumahan Kota)
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BAB 4

ANALISIS KASUS

4.1  Penghijauan Lingkungan : Kampung Kambing menjadi Kampung
Kembang

Judul diatas merupakan sebugah gglentitas yang didapatkan warga Tugu
Selatan sebagai hasil d al 3. Kampung yang dulu

terkenal deng kan berkeliaran di

kampungigka e 3 , 3 i pung tersebut.
Namun a3 ] ! , ; &@mpungpun
KiniSmen sri dipenuhistaname s gga kampung
tefis A . e

jadi salah

ebanggaan warga sekitarfvieniBawagiiereka menjadi k ontohan

Sa

Vi

0 telah mem berfasi 2 O
ebih

Fcbdalam studi k@sSusape M ampung, di Tugu Seld] dengan

mengH penghijaua aga L9Satusprogram. St Iuralui proses
perbaian *.ri" asifse]akits Iihheadaan saat ini

pada tahun 20%6s.Studi terhadanpenghijauanjuga. dikaitkan sdengan prinsip-

USalaiemp ampung

prinsip dalam s e [uarang saya lakukan saya
fokuskan ke RW.
perbaikan kampung ini. Saya 'mé

ap paimg berhasil dalam program
pengamatan dengan survey langsung,

serta wawancara para warga baik dari pihak pengurus maupun warga lainnya.

Dalam pelaksanaan program penghijauan, sebelumnya terdapat studi banding ke
wilayah-wilayah yang dianggap berhasil dalam program penghijauan. Studi
banding yang dilakukan warga RW.02 / Tim Sepuluh dan didampingi dengan
fasilitator lokal dan fasilitator konsultan adalah ke wilayah kampung Banjar Sari,
Cilandak dan ke Mekar Sari. Studi banding dilakukan tidak hanya untuk
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meningkatkan motivasi warga untuk dapat melakukan hal serupa di
lingkungannya sendiri. Namun juga warga diberi pengetahuan yang berkaitan
dengan penghijauan dan lingkungan, seperti cara menanam dan merawat tanaman,
cara komposting dan pemilahan sampah terkait komposting dan terkait kebersihan
lingkungan (sampah organik dan non-organik), dll. Studi banding dan pelatihan
tersebut dijalankan oleh perwakilan warga yaitu Tim Sepuluh dan fasilitator lokal.
Tentunya banyak keterbatasan untuk mengajak ’seluruh’ warga dalam proses
tersebut. Kemudian para perwakilan_ini akan ’menransfer’ pengetahuan yang ia

dapatkan kepada warga di |iag

Dalam prakte an sekian ratus pohon
sebagai 0 Vaj i rbeda-beda dalam
pengembanga SEtfe 3 on, dil). . Selanjutnya

i awat dan

di 1ire

[, pertama

adtbagikan ke warda@auntuk®diraw@t. Namun tidak ga mau

Sehingga ps c o beri emberi

3 AniN0 | Lsaik. jala j dl t ’jalan

unggtaR® Inisiatif tersebutibert walga dapat meliha dat atau sisi

hal yang

pos enghijauan jSERi e g 4 ah warga dapat metakuka

samaMD a warga protesekal japa fanya jalan ituw’hijau’kan’,
namun kemud w 1‘%':!]. ¢ melakukan hal yang
sama. Karena ielat e IRl LandSUNE. Daga nianfaat penghijauan

tersebut dari SigieKesgh ,ﬁ pggaalambat laun “hijau’ di
lingkungan RW.02 terseb 13 nwi r enjadi seperti sekarang.
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Gambar 4.1
Kondisi RW. 02 Tugu Selatan tahun 2005 (dokumentasi konsultan)

telah melalui

ah, dll. Selama

kegiatan

dan merawat. erti Milisiaif” membuat tempdt™ CUHKS dijalan,

pdipa tanaman o : pagalgtepat diskusi,

anan, @ 3 : penge harapan

‘ emakin bertamb@hl se untuk membua gktingannya

bers I sampah, A perindah da empersehat

lingku a, - <RIIDOSHRg kemud&eraksi dan
pengembanganaii&rga ' ;i\

Gambar 4.3
Tempat duduk di jalan, saung bersama, dan tanaman obat sebagai bentuk inisiatif warga
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dapa manfaat
menja , sejuk,
erk penghijauan, SEpecklf program

9] £
ampailidan masalahg€KONgMI. Dengan

penghij maka_.u ‘ N g alu adaWkomposting yang
membutuhkan 4 i{? e 3 il 1.. dhan ",%]-‘ emudian kompospun

dapat dijua idenditas baru

dan kebanggan I 3 S nculkan interaksi antar
warga Yyang akhirnya arah H baru untuk mengembangkan

komunitasnya.

Dalam hal ini, solusi fisik yang dilakukan, yaitu penghijauan, tidak hanya
berpengaruh pada kualitas fisik lingkungan saja. Tetapi juga dapat meningkatkan
kualitas sosial komunitasnya, seperti interaksi antar warga, pembentukan
identitas, kebanggan, dil. Namun apakah manfaat tersebut dirasakan oleh semua
anggota komunitas? Bagaimana pelaksanaan penghijauan tersebut sebagai salah

satu solusi sebagai realisasi wacana community-based development?
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4.2.  Analisis Penghijauan

Terlepas dari keberhasilan yang diindikasikan dengan hijau”nya kawasan Tugu
Selatan saat ini, saya mencoba mengkritisi program penghijauan tersebut. Manfaat
dari penghijauan tentunya tidak diragukan lagi. Namun bagaimana proses
penghijauan tersebut, prakteknya baik dalam konteks *menanam dan merawat’

serta dalam kaitannya dengan implementasi prinsip-prinsip community-based

development. Terkait deng arakat dalam proses penghijauan,

dan keseluruhag o | " atan. Semua manfaat,
keindahan 43 aRg merasakannya?
Apakah

berdasa ) aksan 3 sebut terdapat

tu? Selain itu

ko ane bul, baik Segaxa sasial’ dalam ko n dalam

pelak auan sehagai so unt emperna

4 >

flik vernsigala
ara fisik 1iMg A i - ah yang pae buat area
V ruang terb ija bahkan hamp ada. Oleh

H itu jalan yang ad2 ; gat potensial Madikan area
Mja ﬁ J mernen S d 7;'-% diqu Selatan, baik

PQ liglINCOIr [ tanain 'nding, di pagar,
atau di"ganteng: ip.l : ' iflikedari penggenaan jalan sebagai area
”menanam 2na Jtalpedagang dengan gerobak

merasa terganggu dan mere te€rsebut menjadi lebih sempit. Bahkan

salah satu warga mengatakan bahwa ada oknum yang sampai memecahkan
pot atau menabraknya karena merasa terganggu. Hal lain yang terjadi
adalah anak-anak yang bermain di jalan kadang merusak tanaman,
memetik atau membuang sampah di pot. Dari konflik tersebut tentunya
perlu dianalisis kembali proses penghijauan yang dilakukan di sepanjang

jalan tersebut.
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an (dokumentasi pribadi)

menjadi area
otor ataupun
gerobak. konteks

gai area

g@nak. Fungsi jala tentunya
upaka ) usg  menjadi

es peng epanjang

’ﬁ.|

A0

gl
- 1.5m

ﬁtr;:imb JJ. d |alall Yang i‘ b

4 ; ”rltas antara 1.5 m, 2 m,
p3

agak lebar di RW.02. Dengan

pengendara motor, atau gerobak para pedagang. Selama pengamatan dan

aat dari peng i

ap dapat

menimbul nflik dari

Kondisi ja
atau 3-5 m di

wawancara warga, terdapat keluhan seperti :
’iya mbak jalan sempit dikasi kembang, ada-ada aja”

”itu kembang kalo malem suka ditendang-tendangin itu, suka ketabrak-

tabrak juga sama motor apa gerobak™
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’ntar kalo ditabrak yang nabrak diomelin™

’pernah ada pot yang dibanting nggak tau sama siapa”
’anak-anak kadang juga kalo main suka buang sampah di pot™
dijalan gede juga pernah itu jatoh ke got potnya”

Pernyataan-pernyataan tersebut mengindikasikan adanya konflik dalam

proses penghijauan terseb onflik secara fisik dalam artian praktek

penghijauan tersep inbangkan fungsi jalan sebagai

Sarana g

)

an kaki, pengendara
psial dalam artian
I tentunya menjadi

Bl sendiri. Prinsip

penggupaan. jalamTingls nya, dan

ebut dapa kefasalah soSia cperti “gap’
hal

komuiii : erséput b dalam

4.2.2. ijauan vs Peneahay

-

Pan.

o

Gambar 4.6
Kondisi beberapa rumah di Tugu Selatan (dokumentasi pribadi)
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Di beberapa titik, tanaman yang
ditanam sampai memenuhi fasad
rumah. Tanaman secara horizontal
dan vertikal menutupi fasad rumah.
Hal tersebut dapat mengurangi

besarnya cahaya yang masuk

kedalam rumabh.

- =
Gambar 4.7
lustrasi pencahayaan (hasil pengam

Tentun Ay, .. .. mberi penerangan atau
pengaf A pah menjadi lebih
sehat. eI17 at adaWarga mengenai
afy Sehingga

proses penghijatidfieadedpertimbangan-pe ang: n seperti

glad
gan matalTakigatau (dara Y2 li dalam
, agar_peaghijaus akukagetidak ha ghijaukan

sehija gkin” tetapi )efSamaan denga ek lingkui@an yang

‘ o @ K =

Pe ebanyakan jalan
yang se | gat terbatas. Sehingga
warga berinisiati r dari bambu untuk meletakkan

tanaman mereka. Rak-rak bambu tersebut berada diatas saluran air (got).

Namun dari hasil yang saya lihat, masih banyak, bahkan mayoritas
saluran-saluran yang airnya tidak mengalir. Saluran tersebut juga
seringkali terdapat sampah. Sehingga warga akan terus menerus
membersihkan sampah-sampah tersebut. Namun masalah saluran air
tersebut seolah "tertutupi” dengan rimbunnya tanaman yang ada diatasnya.

Hal lain yang perlu dipertimbangkan adalah tidak hanya mengenai
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penghijauan. Tidak hanya mengenai bagaimana menanam dan merawat
tanaman agar lingkungan menjadi hijau dan asri. Tetapi konsep
lingkungan yang baik juga harus ditanamkan kepada warga. Aspek-aspek
lain seperti drainase atau masalah resapan air hujan juga dipertimbangkan
bersamaan dengan aspek penghijauan. Mungkin akan ada ide-ide inovatif
lain yang tidak hanya “menghijaukan” tetapi juga menyelesaikan masalah
resapan air hujan, pencegahan banjir serta membuat saluran air lebih

lancar.

Ketika saya_berhi mereka memang merasa
masalal A : diselesaikan. Namun
engan dataran yang
n g lebih tinggi.
udah mending,

I, Sepe 3 3 yang telah

arcapal. Bukankah terdSgnajiiiiengarén ke ideal itu €D

elainf¥ata juga v D AMmedeatakan, 3y kembag@itapi got

panyak Jersihin ak’

Kondjsi safuraa air di RW. 02 T| ela : i nri Hal tersebuyt gidentifikasi
By AT TE : g ;

glb2h\Wa dafam proses

.\‘EL galjauan ini masih kurang
fengan masalah
air dan sampah yang
ada di saluran air tersebut.
Hal ini tentunya menjadi
- kendala yang tidak mudah,
: ] terkait dengan kesadaran
masyarakat untu tidak membung sampah di saluran air dan terkait
dengan penyediaan tempat sampah di lingkungan tersebut.

“kalau ada walikota mau dateng, pada de naro tempat sampah tiap
sepuluh meter, abis gitu diberesin lagi”
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4.2.4. Pemerataan Penghijauan

Gambar 4.9
Konsentrasi penghijauan di RW. 02 Tugu Selatan Pada pengamatan saya di |ingkungan

(hasil pengamatan)
A / Tugu Selatan, terutama RW.02, tidak

Sy

Iebith “Hrijau’, Ty 5 y .
Lﬂ‘iﬁfﬂmm&f‘ﬁ{‘* - “seluruh’ kawasan dapat dikatakan

hijau. Tentunya terdapat keterbatasan

dalam pengamatan saya tersebut, saya

melihatnya secara ’umum’ saat yang
gelidingl wilayah RW.02, bukan

atan detail  seperti

di  seluruh

wilayah

3 t hijau,
rimbun dan sej semakin
eluaf alan di

ang beda, -rumah

M kesglliruhan seolahanalaml
- ]

ijauan. H
m ) Jemesataan ;:1;_\ Ees penghijauan

""'Ilr'-lm-.r-uaﬁlllllﬂluﬁu-dHIlH'" g o secara ekonomi

tu saja yang

T

’sekedar penghijauan’ b g

untuk membel afan_ [MdSyarakat akan pentingnya

ﬂi

penghijauan Yz elINat hal lain lebih penting dari
Ka. Atau memang sejak awal proses dari
program penghijauan ini tidak merata dan kurang ‘merangkul’ seluruh

warga dalam komunitas tersebut.

”beli kembang banyak gitu kan mahal ya mbak, mubazir, mendingan

uangnya buat orang miskin™

“waktu pohon-pohonnya dateng tu kan diturunin di alfa situ tu,
dibagiinnya ya ke dia-dia juga”
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4.3.  Analisis Partisipasi

Proses awal yang dilakukan berupa sosialisasi mengenai perbaikan kampung
terpadu yang akan dilakukan di Tugu Selatan. Keadaan masyarakat yang sama
sekali tidak mengerti perancangan, dengan background pendidikan yang tidak
tinggi, tentunya akan sangat buram terhadap apa yang disampaikan. Sedangkan
sosialisasi menjelaskan tentang rencana-rencana yang ada, lalu berdiskusi,
masyarakat menerima, ok, bergerak. Dalam waktu singkat (kurang lebih 3 bulan),

masyarakat menjalankan mulgizg ialisasi, lokakarya, studi banding, lalu

pembuatan dan penagga
4.3.1. Paghis

\ 1 ancangan dan
;&! ¥ Bergera jasyarakat

te " baik g. Namun

royek partisipasi juga@inerfpekagi€ebuah usaha untuk mega@angkitkan

1atif g heranian ‘darl masyarakat. Asrk ain 8 mmnity-

Pelevq Q Usa embuat

D 1
asyarakat, terutaf@ ms R len kondisi sepesti dr pafimukiman
h, untuk mq dRatkanipc atan mereka. “Re€KTatan untuk
ilih, mengungkapk (la=10 Baiiere bahkan YkemMampuan untuk
menge #r : Ahﬁlﬂm Pondasi dari konsep
eiit 1INl vaig ewatkan disini.

Masyara rk

partisipasm

menjadi seperti “mobilisasi

IFpemahaman akan CBD,
an sampai partisipasi yang ada
asyarakat digerakkan, memang untuk hal
yang baik bagi mereka, namun masyarakat kurang memahami esensi dari
apa yang mereka lakukan. Keluaran solusi yang terjadipun menjadi
sempit, tidak ada ide-ide baru yang muncul dari masyarakat. Tidak ada
inovasi akan solusi yang lebih otentik dan kontekstual di tiap permukiman
kumuh dengan masalah-masalahnya sendiri yang tentunya bisa saja
berbeda-beda. Program-program yang menjadi keluaran dari semua proses
tersebutpun  menjadi  tipikal, penghijauan, septictank komunal,
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komposting, rumah sehat, sumur resapan, dll. Program tersebut rata-rata
tipikal di beberapa penataan permukiman kumuh yang dilakukan di
berbagai tempat di Jakarta. Program-program tersebut memanglah solusi
yang baik dan dibutuhkan sebagai basic needs dari permasalahan
permukiman. Namun bagaimana dengan peningkatan taraf hidup
masyarakat, dari sisi sosial, edukasi, pembuktian eksistensi diri di
masyarakat yang lebih luas? Penyelesaian masalah permukiman kumuh

tidak sebatas penataan fisik yang berkelanjutan, tetapi juga penyelesaian

akan budaya kekumuh gskinan, akan way of life masyarakat

untuk meagdHe o'yang ich JafiteRtuNya berkelanjutan.

tisipasi  yang
seputlah yang

sebuah wacana

litan eterbat n pada
\ n yang dihadapigecar: 0?

wkah yang mg
H menjalank ; , kampung, wan adanya
pdub a Wakgalelenga 2 ‘u‘ | sebagai pembimbing.

jang okai akili masyarakat

dalam 'k .. ah, konsultan, LSM,
. TenW embagaan agar mereka
memiliki kemampua kemltraan Sehingga diharapkan
kedepannya mereka akan terus Dergerak secara mandiri untuk
mengembangkan kampungnya. Seperti di Tugu Selatan, dibentuk Tim
Sepuluh yang terdiri dari pengurus RW, RT, PKK, Tokoh Masyarakat,
organisasi lain, atau orang yang dianggap berkompeten. Tim Sepuluh
tersebutlah yang akan diberi pelatihan, baik kelembagaan, maupun
pelatihan yang berkaitan dengan program-program seperti penghijauan,

komposting, dll. Pengetahuan inilah yang akan diteruskan ke masyarakat.
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Mereka jugalah yang akan menggerakkan masyarakat untuk ikut

berpartisipasi.

Para kader disini dianggap sebagai ’perwakilan’ dari warga, sebagai
orang-orang yang dapat 'merepresentasikan’ kebutuhan dari warga dan
apa masalah yang ada dalam komunitas. Namun siapa ’perwakilan’
tersebut? Apakah benar-benar dapat mewakili apa yang dibutuhkan oleh
komunitas secara keseluruhan? Bagaimana latar belakang mereka dan
bagaimana interaksi _iq€ dengan anggota komunitas secara

keseluruhan?

Saatssg hi Q P k
nA n\'
1eTeka kagsorang ' mbak, ya-kita segen ka ak enak

ah ’digsdfa a)a disi agikan ada gap’ dalam
as, "M Vel ad ang-ore bat aktif
program tg F, O cperti penguiks_RI#RW atau

@

i "perwakilag._dalam perbaikan

HEAUMHKKAN  dddnya Jarak _Gahi At araan di dalam

diajak’ ketika saya menary ‘pak disini ada perbaikan kampung ya
pak?’. Padahal orang-orang yang saya wawancarai merupakan warga yang
cukup lama tinggal di kampung tersebut (sejak tahun 1980-an). Program
perbaikan kampung inipun dilakukan sejak tahun 2006. Idealnya, apabila
program tersebut bertumpu pada masyarakat, setidaknya masyarakat

mengetahui akan keberadaan program tersebut.
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Saya menjadi mempertanyakan, siapakah partisipan disini? Ketika saya
mewawancarai para pengurus, para ’kader’ atau ‘perwakilan’ warga,
mereka sangat mengenal program ini secara mendetail. Mereka
menceritakan pengalamannya, kebanggaannya, manfaatnya, dll. Namun
ketika saya mewawancarai ibu rumah tangga yang sedang menggendong
anaknya, bapak pengusaha bengkel, ibu penjaga warung, anak-anak muda
yang sedang ’nongkrong’, tukang becak, kakek yang sedang santai di
depan rumah, atau bahkan apak kecil yang sedang bermain, saya tidak

mendapatkan hal yang fnayoritas mereka tidak mengetahui

akan hal j#

ibilang menyeluruh
al tersebut

> masalah

o ak yarg ai I "kader?),

pervariasi mulai dari ‘amak-4 usia@® 10-12 tahun, pemuda laki dan
an, kakek

, dengameOTeSi | amsmacam Tiutal pelajar,

puaR a, bapak-bapak usia40e ibu u

#Rang bengkel, tu saha warung, sampai pengaagguran.

Wrut analisis ara kader-kavsebut pada
M}/a ff 240" Vargkle! inghak sulit untuk

< e - Lata akahgaamereka yang juga

terlibd PROANISASI § ol atau PKK, tentunya

- OF

belakang ekonomi ah ke ’adanya waktu bagi mereka

pagaan. Selain itu latar

untuk terlibat’. Namun bagaimana dengan para ibu-ibu rumah tangga, para
pekerja di sektor informal yang lebih memikirkan pemenuhan kebutuhan
di rumah daripada “sekedar” bermusyawarah atau berurusan dengan

kelembagaan.”’mereka si kaya ya mbak sempet aja gitu-gitu’.

Bagaimana dengan anak-anak sebagai penerus, sebagai pihak yang sangat
kritis dalam pemenuhan edukasi, sebagai pihak yang tumbuh, bermain dan
belajar di kampung tersebut. Pihak-pihak diluar kader-kader tersebut inilah
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yang biasanya sulit untuk berpartisipasi dan lebih apatis. Karena memang
mereka lebih mendahulukan apa yang mereka anggap menjadi kebutuhan
dan tanggung jawab utama mereka. Sehingga mereka seolah tidak peduli
akan hal-hal lain yang dirasa merepotkan atau membuang-buang waktu.
Padahal pihak-pihak inilah yang memiliki komposisi lebih besar dalam
sebuah komunitas. Baik dalam segi jumlah, serta porsi waktu mereka
berada dan beraktifitas di kampung tersebut.

Oleh karena itu menur adanya usaha dengan cara lain untuk

“merangkul”’fie mengenal kelembagaan, dan

mema : [ bagi mereka. Tetapi

di in

ingk ; ai apat saja

grsattikan dengan aktifigas mereka, gieu dilakukan dengan ce ng lebih
batif.

\"'-5 JLY.

di keseharian
pekerja yang

1 bermain.
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BAB 5

DISKUSI : JURANG ANTARA WACANA DAN
PELAKSANAAN

Berdasarkan analisis pada Bab 4, poin-poin yang saya kritik terkait dengan

penghijauan sebagai salah satu i yang digunakan dalam pelaksanaan

perbaikan kampung di Tug goai berikut :

Pada g enturkan kebutuhan-

{ } n fungsi ruang
butuhan akan
ungan 1 3 i gipertimb lam Iperbaikan

frainas

I belumadiiak eala dimerata menye kKarenakan

berb endala sepelti, Ke adaran masYafakat akag tingnya

ghijauan, Kema asyarakat, dan ba ena dalam
‘sanaannyap asl i tusb secara meny dilakukan,
ga yang : anfaatnyapun  tidak Hh anggota

k a‘:’i;:". aisel anc 1{2‘ ih m untuk dicari

- Partisipas kat untuk menjalankan
program, namun ti e paya edukasi masyarakat secara

mendalam untuk dapat menemukan masalah di lingkungannya, apa yang

mereka butuhkan, dan akhirnya mengarahkan mereka untuk mencari

alternatif-alternatif solusinya.

- Partisipan yang terbatas pada ’para perwakilan’, yang ternyata belum tentu
dapat mewakili kebutuhan anggota komunitas secara luas, adanya hirarki
antara “perwakilan’ dengan anggota komunitas yang mengarah ke gap dan

kesenjangan di dalam tubuh komunitas sendiri. Bahkan tidak seluruh
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anggota komunitas mengetahui adanya program perbaikan kampung yang
dilakukan di kampung mereka.

- Problem seeking yang kurang mendalam dalam lingkup komunitas,
sehingga terdapat masalah dalam komunitas yang terlewatkan,
penyelesaian yang munculpun dapat dikatakan tipikal dan merupakan
solusi terhadap masalah yang umum dan basic, akhirnya dampak lokal
yang mungkin timbul tidak terantisipasi (contohnya konflik yang terjadi di

penghijauan).

Apabila meliha apat sepuluh indikator

yang menjad ebuangan limbah,
tidak

tersebut.

drainasefpe 5 ' : : uncul

p masalah
K pela luruhan

a anfamlmasalah ang saya
aFKonsep Ye ada sebagal sebuah
ana dal 2an akan

Co ity=based Develo Et

Olehuitu saya meng bnsep atau giudeal dengan

kenyataaf®ang ;\' 3 alakSanas '.,‘::* ep “tersebut. Melihat
hubunga il KOMURitas nA sipasinya._dai a ahli dengan

kemampuannya.“ReF=saya_jela ‘ 0i . g , 'pa yang saya maksud
3 arti 1€

adalah para praktiSre anner, konsultan, desainer,
dan pihak lain yang terlibat [ahgs® Opdf tidak langsung dalam penyelesaian

masalah lingkungan secara umum, dan permukiman kumuh secara khusus.
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: 1
! primsip CBD, logic (eco- E
E cultural, eco-socia) !
! yang menjadi pertimbangan, i
| pendekatan, aitilude dalam '
i mengambil sikap !
1
:
problem seeking mendal am, i
tidak hatiya terpaku pada |
masalah kekumuhan secara |
umum, tapi lebih menyelami:

komunitas

- sebagai pihak yang paling
mengenal lingkungan dan
komunitasnya sendiri
prideti inya masalah yang
saja terlewatkan oleh

yang telah didapat dari
komunitas + kemampuan
problem solyving yang dimiliki

Bagan 5.1
Proses perealisasian wacana ke dalam pelaksanaan (hasil analisis)
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Wacana yang ada menjadi landasan pertimbangan, pendekatan, attitude dalam
mengambil sikap. Dipertemukan dengan kondisi yang ada di lapangan (dalam hal
ini permukiman kumuh), mengidentifikasi masalah yang ada di komunitas. Dalam
problem seeking ini, komunitas di eksplor secara mendalam dan mendasar, tidak
hanya terpaku pada masalah kekumuhan secara umum tetapi menyelami
komunitas tersebut. Walaupun masalah permukiman kumuh memiliki pola
masalah yang umum, namun tetap saja kemungkinan akan masalah yang lebih

kontekstual perlu dipertimbangkan. ltulah mengapa komunitas itu yang dijadikan

tumpuan, karena ruang lingk kecil memungkinkan masalah yang

mendasar teridepii

40
potensi komuy { )
Kemuyd yang telah
teridenti citizen

A tela ebut Iakukan
. Telah

R yang ada dif lok: A soluS yahg perlu

3pat diselesaikan dengan

dahulu sebelum Hggme "lokasi ini perlt™dipe .

inismsgbagal IgKe engutip
Bab 1

pegpyataarn Fagence (19 ya "‘ aydmsebUtkan sebe ,. )
’pa ation_is an additior® taRn ok ¢ e for, proffe lanning™.

Karen ng para ahli ata¥ Bar pratial yang bertanq”awab dalam
praktek perancaiiffa @A ; m agai pihak yang paling

mengenal St iy 1 R CKIAKA T te Haieinti ya' masalah yang

mungkin saja ter|gwatkaise afia’an el agkinkangmunculnya solusi-solusi
lokal yang mungkin saja "W\‘ leldpara ahli, yang dapat memperkaya
alternatif-alternatif solusi dalam péfeatkan kampung. Kemungkinan lain adalah
munculnya ’cara lokal’ sebagai bentuk adaptasi dari solusi-solusi yang telah ada
di mind set para ahli sebelumnya. Citizen participation disini tidak hanya
dibutuhkan setelah keputusan diambil yaitu untuk menjalankan solusi atau
program-programnya, tetapi justru menjadi pertimbangan dalam proses

pengambilan keputusan.
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Kemudian dalam problem solving, untuk menyelesaikan masalah yang telah
teridentifikasi, yaitu dengan rangkaian konsep yang menjadi landasan, ditambah
dengan addition dari komunitas, dan tentunya dengan kemampuan para ahli dalam
menyelesaikan masalah melalui rancangan, desain atau program-programnya.
Barulah hasil dari keseluruhan rangkaian itu menjadi bentuk pelaksanaan dalam
pendekatan community-based development untuk menyelesaikan masalah
kekumuhan.

Terkait dengan tujuan mencapai pgan permukiman yang berkelanjutan,

dalam bagan di ata ana — citizen participation

dan citizen pg o-cultural dan eco-
social logi d : i cana, pertimbangan

lokal, u ' i .sosial yang
alul partisipasi

pakan yang 20 I-fungsi

li amya. Oleh karenal ituBSpelak§anaan citizen e n yang

merujaé

& jurang ft a : ksanaal

Dari seb¥idh,wacana me ara langsun an. Tetapi

melewall pr@ses yang.iesgambamidizpa di atas si sa bila ada yang
terlewatkan dafifsg .;3". ah o ake .w mbul celah, dan apabila
semakin D@ ] e ! elebar. Seperti
misalnya dalam welemiifi 5 m B0 dalam, tentunya akan
ada masalah yan Wf' WQ kurang efektif pula.
Atau dalam partisipasi komunitas, ‘apabila pelaksanaannya tidak sesuai dengan

konsep partisipasi itu sendiri, tentunya tujuannya tidak akan tercapai.

Terkait dengan peran praktisi dan akademisi dalam dunia Arsitektur dan Desain
Lingkungan, saya mencoba mengambil beberapa contoh pendekatan yang
menurut saya lebih mendalam dan kritis dalam melihat sebuah masalah dan
mencari solusinya. Seperti misalnya workshop yang dilakukan Education Care

Unit kepada anak-anak dengan pendekatan edukasi dan kreatif, dengan tujuan
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menumbuhkan kepekaan anak-anak terhadap lingkungannya, memahami
permasalahan lingkungan secara sederhana dan mencoba mencari solusinya.
Workshop dilakukan dengan suasana yang menyenangkan, seolah menyatukan
dua bagian dari everyday life anak-anak yang paling dominan, yaitu bermain dan
belajar. (lihat www.lingkunganku.com). Pendekatan lain seperti penggunaan
teknik phenomenological dalam participatory design, dimana phenomenology
memungkinkan kita memahami akan masalah yang mendasar, esensi, titik nol dari
sebuah fenomena, sehingga solusi yang muncul akan mengena ke permasalahan

tersebut. Pendekatan seperti | akan kemungkinan yang terjadi

beberapa tahun e nemast s m pertimbangan untuk

membuat sal everyday life dan
ihat Berkeley
gt Desig adition Spring

orti pENEATrT S gunakan

ada di komunita§k Sepérti y@hg dilagkukan padagReii an Play-
Afrik elatan. i odiinag energ ak-anak" saatibermain

fintuk ¢ ‘ NOJ r. Sol atif dan

ersebut seba z A ag masalah pe air bagi
1€ Like Yo

Wan masala W a Damn,

ArchutecdRes l:::: G :::l 282&

Pendekatam® T hiayeatall Sediit . COMHOR-aai anyak alternatif
pendekatan yanggtanal-diusfha 'ﬂ gaiMpeispektilawang lebih kritikal dan
mendalam. Dengan mempgka ‘qwi‘ ik@asi._masalah, lalu pendekatan yang

mendalam untuk mencari solusi d@msgampak yang mungkin terjadi dari solusi
tersebut, ditambah dengan addition dari komunitas yang dapat dijadikan potensi,
““uses design to recognize latent potential and make it visible”’, maka menurut
saya jurang antara wacana dan pelaksanaan dalam community-based development

sebagai pendekatan permasalahan permukiman kumuh dapat terjembatani.
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BAB 6

PENUTUP

6.1. Kesimpulan

Terdapat jurang antara wacana yang melandasi dengan kenyataan pelaksanaan

Community-based  Developuag ggnaan  dalam  komunitas  masih

menunjukkan adag isasi sebagai kader dalam

komunitas de pat intervensi pihak
tertentu itas terpenuhi.
Pengid . . : ks komunitas,

pemaha X § partisip / tidak

asih a4 bahkan

Ikap beberapa konfl eftipakalFcelah-celah yang_me adanya

but.
Paita anjut darrt i al: pemahaman™a onsep CBD
atadl pasi itu sendififyang 3 b ketidaksesu® g terjadi?

Atauui\ksanaan terse : adaptasi dimala kendala
K |

seperti ng l';)r apaliday @m. e

permuki 2. Pertanyae ; asih beltni @ a jawab, namun

aikan masalah
apabila itu yand tefadt, tentuaya i “ dapat,dibEnarkar. Bagaimana kita dapat
merealisasikan sebU&A*KO ar-penar memahami konsep
tersebut? Dan kendala yand® ade apat dijadikan alasan untuk tidak
melaksanakan sebuah wacana sesuai dengan konsep yang sebenarnya. Karena hal
yang akan terjadi adalah sasaran yang tidak tercapai, tidak membawa sebuah
perubahan akan lingkungan dan kualitas hidup yang lebih baik, dan wacana itu
hanyalah akan menjadi sebuah wacana, mengarah ke sebuah pengelabuan apabila

kita mengakui wacana itulah yang benar-benar dilaksanakan.
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Merealisasikan sebuah wacana ke dalam pelaksanaan memang bukanlah hal yang
mudah. Dalam kasus permukiman kumuh, masalah di dalamnya merupakan
masalah yang kompleks, tentu masih membutuhkan studi mendalam, dengan
rentang waktu yang lama untuk memahami dan menyelesaikan masalah-masalah
tersebut. Namun tetap perlu dilakukan upaya-upaya untuk memperkecil celah
antara wacana dan pelaksanaan, untuk sedekat mungkin sesuai dengan gagasan

ideal yang melandasinya.

6.2. Saran

Saya menyadarj g saya ambil hanyalah

satu komuygi dapat digeneralisasi

sebagai jhasa ‘ ! ‘ menyarankan,

a 3 13 o] i C omiunitas dan
n igali gey ndekatan-
UG a O \

akat untuksberpartis

atif, dan il dengan kentekseKomupitasS. Skrip _ini at dijadikan
gal ntuk A g endalar di kasus
yar iiberagam pula, j@ M aa berikan kont pdalam usaha
penyW’q masalah pe H’

Akhir kata, sa ’:Eu SKFIPST_S dape berm alam dunia Arsitektur

dan Desal i C ' mbatani wacana dan
pelaksanaan sebv § .@ ity-based Development
dalam menyelesaikan m Sertkiman h, tetapi juga berbagai konsep

lainnya yang dijadikan landasan u

membentuk lingkungan yang lebih baik

7
U

dan meningkatkan kualitas hidup manusia didalamnya.

Universitas Indonesia

Jurang antara..., Syahru Banu, FT Ul, 2010



DAFTAR REFERENSI

Architecture for Humanity. (2006). Design Like You Give a Damn. New York:

Metropolis Books.

Clinard, Marshall B. (1966). Slum and Community Development: Experiments in
Self-help. New York: The Free Press.

Fagence, Michael. (1977)..8 Planning. Oxford: Pergamon

Press.
Ife, Jim.‘Q el ¢ ernatives —
C B I8 ' cl. 0

F

S0N. (208 ey EnY

DESIQ Sm. Be i
\ RAMEWORKS s Desie /is -1. ’
i
Guy,u& Farmer, G eting Sustainvchitecture:

Car ) ‘ oL AT aciurakcd . 140-148.
ey

Hester, R

Arnstein, Sherry R. (1969, July). A Ladder of Citizen Participation. JAIP, Vol. 35,
No.4. 216-224. Oktober 2010. <http://lithgow-schmidt.dk/sherry-

arnstein/ladder-of-citizen-participation.html>

Xiii

Jurang antara..., Syahru Banu, FT Ul, 2010


http://lithgow-schmidt.dk/sherry-arnstein/ladder-of-citizen-participation.html
http://lithgow-schmidt.dk/sherry-arnstein/ladder-of-citizen-participation.html

Oxford University Press. (2010). Oxford Dictionaries. November 2010.
<http://oxforddictionaries.com/view/entry/m en gb0782920#m en gb078
2920>

Oxford University Press. (2010). Oxford Dictionaries. November 2010.
<http://oxforddictionaries.com/view/entry/m_en_gbh0228600#m_en_gb022
8600>

Pusat Bahasa Departemen PendidikagsNasional. (2008). Kamus Besar Bahasa

Indonesia Online. |\
<http://p ah

<http://lig

K aret 2016 ah jay Dk ta, StUe rbaikan

vung. (Kuliahgd@sen N m Kelas Studi Permw
- &

Papara%ikan Kampuig-1eipadt TagjeeToN= sniTharM?. (Format
Power B dff.

i,

Xiv

Jurang antara..., Syahru Banu, FT Ul, 2010


http://oxforddictionaries.com/view/entry/m_en_gb0782920#m_en_gb0782920
http://oxforddictionaries.com/view/entry/m_en_gb0782920#m_en_gb0782920
http://oxforddictionaries.com/view/entry/m_en_gb0228600#m_en_gb0228600
http://oxforddictionaries.com/view/entry/m_en_gb0228600#m_en_gb0228600
http://pusatbahasa.diknas.go.id/kbbi/index.php
http://lingkunganku.com/

	Halaman judul
	Abstrak
	Daftar isi
	Bab I 
	Bab II
	Bab III
	Bab IV
	Bab V
	Bab VI
	Daftar Pustaka 



